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PENGARUH PEMBERIAN ABU JANJANG KELAPA SAWIT DAN PUPUK
DAUN MIKRO TERHADAP PERTUMBUHAN SETEK BATANG PANILI

ROSIHAN ROSMAN 1), SUDIRMAN YAHYA 2) dan M. IDRUS MARPAUNG 2)

") Balai Pegflitian Tanaman Rempah dan Obat
Fakultas Pertanian IPB

RINGKASAN

Dalam pertumbuhannya, panili (Vanilla planifolia An-
drews) membutuhkan unsur hara kalium serta unsur mikro
lainnya. Abu janjang kelapa sawit merupakan sumber kalium
yang cukup potensial. Penclitian dilakukan di rumah kaca
Balai Penclitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor dengan
tujuan untuk mempelajari respons pertumbuhan bibit panili
terhadap pemberian abu janjang kelapa sawit (sumber kalium)
dan pupuk daun mikro, Percobaan menggunakan rancangan
acak kelompok dengan tiga ulangan yang disusun secara fakto-
rial dengan dua perlakuan pemupukan dengan pemberian abu
Jjanjang (0, 4, 8, dan 12 g tiap bibit) dan penyemprotan pupuk
daun mikro (tanpa pupuk daun dan pupuk daun mikro kon-

sentrasi 0.1 %). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pem- -

berian abu janjang sawit dan pupuk daun mikro memberikan
pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan bibit panili. Secara
umum pemberian abu janjang tanpa discrtai dengan penyem-
protan pupuk daun mikro memperlihatkan respon yang linicr
terhadap panjang tunas, jumlah daun, bobot kering tunas, dan
bobot kering akar panili. Sedangkan jika disertai dengan
penyemprotan pupuk daun mikro, akan memperlihatkan res-
pon yang bersifat kuadratik dan lebih linggi dibandingkan
dengan tanpa pupuk mikro. Pertumbuhan bibit panili yang
diberi perlakuan pupuk daun mikro masih lebih baik dalam hal
panjang tunas, jumlah daun, bobot kering tunas dan akar
dibandingkan dengan pertumbuhan bibit panili yang tidak
disemprot pupuk daun mikro. Selain itu pemberian pupuk daun
mikro dapat meningkatkan efisiensi pemupukan abu janjang.

Kata kunci ;  Abu Jjanjang, kelapa sawit, pupuk daun mikro,
setek batang, panili, pertumbuhan.

ABSTRACT

The effect of oilpalm fruit bunch ash and micro
Joliar fertilizer on the growth of vanilla stem
cutting (Vanilla planifolia Andrews.)

Vanilla (Vanila planifolia Andrews). needs potassium
and some micro nutrients for its growth. The ash of fruit bunch
of oil palm could be a potential source of potasium. The research
was conducted at the green house of the Research Institute for
Spices and Medicinal Crops, Bogor to evaluate the response of
vanilla stem cuttings to oilpalm fruit bunch ash and micro foliar
fertilizer. The treatment were arranged factorially in arandom-
ized block design. The factors tested were dosages of K fertil-
izer from oilpalm fruit bunch ash (0, 4, 8 and 12 g per plant)
and foliar fertilizer (0 and 0.1 % ). Results showed that the
aplication of fruit bunch ash and foliar fertilizer had positively
affected the growth of vanilla stem cuttings. Generally, the
application of bunch ash without foliar fertilizer showed linier
response 10 shoot length, number of leaves shoot and root dry
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weight. If this application was combined with foliar fertilizer,
the response would be quadratic and higher than that without
foliar fertilizer. The growth of seedling (shoot length, number
of leaves, shoot and root dry weight) was better if micro
fertilizer was applied. Besides the application of micro fertil-
izer could increase the efficiency of the application of ash of
fruit bunch.

Key words :  Oil palm, Vanilla planifolia, foliar fertilizer, mi-
cro nutrient, growth

PENDAHULUAN

Panili (Vanilla planifolia Andrews) meru-
pakan salah satu tanaman tropik (KARTONO dan
ISDUOSO,1977) dan termasuk keluarga Orchi-
daceae (ROSMAN ef al., 1989). Tanaman ini mem-
punyai nilai ekonomi tinggi dan merupakan
komoditas ekspor Indonesia yang cukup penting.
Pada tahun 1990 ekspor panili Indonesia mencapai
607.2 ton dengan nilai US $ 16.36 juta (Biro Pusat
Statistik, 1991). Untuk mendukung pengembang-
an panili telah dilakukan berbagai upaya peneli-
tian yang mengarah kepada peningkatan produk-
tivitas, di antaranya melalui pemupukan.

Tanaman panili menghendaki unsur K dan
unsur mikro lainnya. Kandungan K pada bagian
tanaman panili cukup tinggi, yaitu 5.347 g tiap
100 g bahan kering (DEINUM, 1949). Dengan se-
makin meningkatnya kebutuhan pupuk kalium,
diperlukan suatu alternatif penggunaan sumber
hara tersebut. Salah satu sumber kalium yang dapat
diperoleh dengan mudah dan murah, serta
berkadar kalium tinggi adalah abu tandan kosong
kelapa sawit (abu janjang), yang merupakan hasil
ikutan pabrik pengolahannya.

Dalam pemupukan tanaman panili, selain
diberikan lewat tanah juga sering diaplikasikan
melalui daun. Keuntungan pemberian pupuk
melalui daun antara lain dapat mencukupi kebu-
tuhan tanaman akan unsur hara mikro yang dibu-
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tuhkan tanaman dalam jumlah sedikit, menghin-
dari kerusakan akar, hara mudah diserap dan digu-
nakan oleh daun (TISDALE and NELSON, 1975).
Alasan lain adalah tanaman jenis anggrek mem-
punyai daun yang mudah menyerap air serta hara
yang terlarut di dalamnya, sehingga pemupukan
melalui daun dapat dilakukan (SuTIYOSO,
1975). Tanaman panili banyak ditanam di tanah
Latosol. Menurut LEIWAKABESSY dan SUTANDI
(1992), tanah' latosol yang sudah mengalami
proses laterisasi ‘dapat mengalami kekurangan be-
berapa unsur mikro. ‘Selain itu, tanah latosol yang
berpasirdan bereaksi masam mengandung sedikit
sekali bahan organik sehingga unsur mikro diad-
sorpsi dengan kuat oleh liat. Dengan demikian
perlu diadakan pemupukan unsur mikro dan akan
lebih efektif jika disemprotkan melalui daun.

Untuk mempelajari respon pertumbuhan
bibit panili terhadap pemberian abu janjang sawit
dan pupuk daun mikro perlu dilakukan penelitian.
Diduga abu janjang dapat dijadikan alternatif
sumber hara kalium pada pembibitan panili. Se-
lain itu, pemberian pupuk daun mikro diduga akan
memperbaiki pertumbuhan bibit.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan dalam rumah kaca
di Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat,
Bogor (ketinggian tempat 250 dpl). Penelitian
berlangsung dari bulan Desember 1992 sampai
April 1993. Dalam penelitian ini digunakan setek
panili dua buku (satu ruas), berasal dari Citayam,
jenis Vanilla planifolia Andrews. Sebagai media
tumbuh dipakai tanah latosol Cimanggu bagian
top soil, Bibit ditanam dalam polybag berukuran
20 cm x 30 cm. Untuk perlakuan digunakan abu
janjang kelapa sawit dan pupuk daun Metalik.
Sebagai penegak digunakan ajir bambu dan tali
rafia sebagai pengikat.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan
yang disusun secara faktorial. Faktor pertama
adalah. pemupukan K dalam lima taraf, yaitu
pemberian abu janjang kelapa sawit empat taraf
masing-masing: 0; 4 g ; dan 8 g, dan 12 g tiap

batang serta sebagai pembanding diberi satu taraf
KClI sebesar 3 g tiap bibit. Faktor kedua adalah
penyemprotan pupuk daun mikro dalam dua taraf,
yaitu tanpa penyemprotan pupuk daun mikro dan
disemprot pupuk daun mikro dengan konsentrasi
0.1%.

Hasil analisis laboratorium abu janjang
kelapa sawit mengandung K20 sebanyak 45 %
dan K tersedia 51.78 me/100 g. Sedangkan KCI
memiliki K tersedia sebanyak 52.00 me/100 g.
Polybag yang telah diisi tanah, disusun ber-
dasarkan kelompok dan perlakuan, lalu di seke-
liling permukaan tanah dalam polybag dibuat
larikan sebagai tempat pupuk + abu janjang.
Sebelum ditanam, setek direndam dalam larutan
Dithane M-45 dengan konsentrasi 3 g/l air untuk
mencegah serangan cendawan.

Peubah yang diamati meliputi panjang tunas,
jumlah daun, bobot basah dan bobot kering tunas.
Pengamatan dilakukan empat kali setiap dua
minggu. Panjang tunas diukur dari titik muncul-
nya tunas sampai titik tumbuh terujung. Penghi-
tungan jumlah daun dilakukan berdasarkan
jumlah daun yang hidup dan telah membuka sem-
purna. Bobot basah tunas dan akar diperoleh de-
ngan menimbang bagian tunas dan akar tanaman
pada saat dibongkar, sedangkan bobot kering
ditimbang setelah tanaman dikeringkan dalam
oven selama 48 jam dengan suhu 80°C.

Kematian bibit dihitung berdasarkan jumlah
bibit yang mati selama percobaan. Pada peneli-
tian ini bila pada analisis ragam dengan taraf 5%
pengaruh pemupukan K dan interaksinya dengan
pupuk mikro nyata, untuk melihat respon bibit
panili terhadap pemberian abu janjang dalam dua
keadaan yaitu disemprot pupuk mikro dan tanpa
disemprot pupuk mikro, digunakan Uji polinomial
ortogonal. Dalam pengujian ini perlakuan dengan
pupuk KCI13 g tiap bibit tidak dimasukkan dalam
perhitungan. Untuk melihat bentuk kurva respon
bibit panili terhadap perlakuan, diperlukan ana-
lisis regresi yang persamaannya didasarkan pada
hasil yang diperoleh dari uji polinomial ortogonal,
apakah responnya cenderung linier, kuadratik atau
karena pengaruh sisa (kubik). Uji beda nyata
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terkecil taraf 5% digunakan untuk memban-
dingkan pengaruh pemberian abu janjang dengan
pemberian KCI.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Panjang tunas

Pada pengamatan pertama (minggu ke-10)
dan pengamatan terakhir (minggu ke-16), hasil
analisis ragam taraf 5% perlakuan pupuk kalium,
pupuk daun mikro maupun interaksi antara kedua
faktor tersebut menunjukkan pengaruh yang
nyata. Sedangkan pada minggu ke-12 dan ke-14,
hanya interaksi antara kedua faktor perlakuan yang
tidak nyata.

Berdasarkan uji polinomial ortogonal diketa-
hui bahwa pada 10, 12, 14 dan 16 minggu setelah
tanam, pemberian abu janjang tanpa penyem-
protan pupuk daun mikro (Mg) memperlihatkan
respons linier. Pemberian abu janjang yang disertai
dengan penyemprotan pupuk daun mikro se-
minggu sekali (M) memperlihatkan respon yang
kuadratik. Kurva respon bibit panili terhadap
pemberian abu janjang dan pupuk daun mikro
untuk peubah panjang tunas pada umur 16 minggu
setelah tanam (pemberian KCL 3 g tiap bibit seba-
gai pembanding), disajikan pada Gambar |,

Pengamatan terakhir, jika perlakuan pemu-
pukan K tidak disertai dengan penyemprotan pu-
puk daun mikro, perlakuan pupuk K yang
memberikan pengaruh terbaik adalah pemberian

Panjang Tunas (cm)
Length shoot (em)
50 :
Tanpa Pupuk Mikro —— Disemprot Pupuk Mikro
Without Micro Fertilizer Micro Fertilzer
-}',? JgKCL [ 3 g KCL + P. Mikro
40 +
Y=250+4.02X-029%*
304
=
Y =193+ 1.05 X R*=0.86
20
109 ' 4 8 : 2
Dosis Abu Jenjang (gram)
Dosages of Jenjang ash

Gambar 1. Respon panjang tunas terhadap pemberian abu janjang dalam dua taraf penyemprotan pupuk daun mikro pada 16

minggu setelah tanam
Figure |.
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abu janjang sawit pada dosis 12 g tiap bibit tetapi
taraf ini tidak berbeda nyata dengan dosis 8 g tiap
bibit. Dosis 8 g maupun 12 g masih lebih baik jika
dibandingkan dengan pemberian 3 g KCI, se-
dangkan dosis 4 g tiap bibit tidak berbeda nyata
dengan pemberian 3 g KCI.

Jika pemberian pupuk K disertai dengan
penyemprotan pupuk daun mikro, perlakuan
yang memberikan hasil terbaik adalah pemberian
abu janjang dengan dosis 4 g tetapi tidak berbeda
nyata dengan pemberian dosis 8 g. Pemberian
abu janjang dengan dosis 4, 8, dan 12 g tiap bibit
masih lebih baik dibandingkan dengan pemberian
3 g KCI (Lampiran 1). Berdasarkan persamaan
regresi, dosis abu janjang yang memberikan pe-
ngaruh tertinggi pada minggu ke-16 adalah 6.9 g

Jumlah daun
Number of leaves

tiap bibit dengan disertai penyemprotan pupuk
daun mikro.

Jumlah daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pada setiap kali pengamatan pengaruh perlakuan
dan interaksinya nyata, kecuali pada minggu ke-
12. Setelah dilakukan uji polinomial ortogonal
diketahui bahwa pada minggu ke-10 dan ke-12,
bibit panili memperlihatkan respons yang linier
baik dengan penyemprotan pupuk daun mikro
(M1) maupun tidak (MO0). Pada minggu ke-14 dan
ke-16 responsnya bersifat linier, jika tidak diberi
pupuk daun mikro dan akan memberikan respons
kuadratik jika disemprot pupuk daun mikro (Gam-
bar 2).

10

—- Tanpa Pupuk Mikro
Without Micro Fertilizer
I+ 3IgKCL

Y=633+059X

X
It

____ Disemprot Pupuk Mikro
Micro Fertilzer
B 3gKCL+P Mikm

-0.04 X*

Y =471+0185X R2=086

Dosis Abu Jenjang (gram)
Dosages of Jenjang ash

Gambar2. Respon jumlah daun terhadap pemberian abu janjang dalam dua taraf penyemprotan pupuk daun mikro pada 16 minggu

setelah tanam
Figure 2.

Response of number of leaves to fruit bunch ash application at 16 weeks after planting
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Uji beda nyata terkecil ( BNT =0.05) menun-
jukkan, bahwa sampai pengamatan terakhir, jika
perlakuan pemupukan tidak disertai dengan
penyemprotan pupuk daun mikro, perlakuan pu-
puk K yang memberikan pengaruh terbaik adalah
pemberian abu janjang sebanyak 12 g tiap bibit.
Seluruh taraf pemberian abu janjang tidak berbeda
nyata dengan pemberian 3 g KCI.

Jika pemberian pupuk K disertai dengan
penyemprotan pupuk daun mikro, perlakuan
yang memberikan hasil terbaik adalah pemberian
abu janjang 4 g tetapi tidak berbeda nyata dengan
pemberian 8 g tiap bibit. Pemberian abu janjang
dengan dosis 4, 8 dan 12 g masih lebih baik
dibandingkan dengan pemberian 3 g KCI (Lam-
piran 1). Berdasarkan persamaan regresi, dosis
abu janjang yang memberikan pengaruh tertinggi
pada minggu ke-16 adalah 7.4 g tiap bibit dengan
disertai penyemprotan pupuk daun mikro.

Berat Kering Tunas (gram)
Dry Weight of stem

Bobot basah dan bobot kering tunas

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
bobot basah dan bobot kering tunas (minggu ke-
16), sangat nyata dipengaruhi oleh kedua faktor
perlakuan maupun interaksinya. Hasil uji poli-
nomial ortogonal menunjukkan bahwa perlakuan
abu janjang + pupuk daun mikro memberikan re-
spon yang kuadratik. Untuk perlakuan abu jan-
jang tanpa penyemprotan pupuk daun mikro
responnya linier (Gambar 3). Persamaan regre-
sinya adalah sebagai berikut:

Untuk bobot basah tunas :

- tanpa pupuk daun mikro
Y=156+0.656 X

- dengan pupuk daun mikro :
Y=17.0+448X-0.345X2

- Tanpa Pupuk Mikro
Without Micro Fertilizer
¥ 3gKCL

225

1.75

Y = 1.05 + 0.238 X - 0.0174 X*

—  Disemprot Pupuk Mikro
Micro Fertilzer
B 3 gKCL+ P Mikro

R%=0.83

0 oy Y = 0.887 + 0.0418 X R”=0.88
0.75 |
0255 . . : g ' 12
Dosis Abu Jenjang (gram)
Daosages of Jenjang ash
Gambar 3. Respon bobot kering tunas terhadap pemberian abu janjang dalam dua taraf penyemprotan pupuk daun mikro pada

16 minggu setelah tanam :
Figure 3.
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Untuk bobot kering tunas :
- tanpa pupuk daun mikro

Y=0.887 + 0.0418 X
- dengan pupuk daun mikro
Y=1.05+0238X-0.0174 X

Uji beda nyata terkecil (BNT = 0.05) menun-
jukkan, bahwa untuk peubah bobot kering tunas,
jika perlakuan pemupukan K tidak disertai dengan
penyemprotan pupuk daun mikro, perlakuan pu-
puk K yang memberikan pengaruh terbaik adalah
pemberian abu janjang sawit pada dosis 12 g tiap
bibit, tetapi tidak berbeda nyata dengan dosis 8 g
tiap bibit. Baik dosis 8 g maupun 12'g masih lebih
baik jika dibandingkan dengan pemberian 3 g
KCI, sedangkan dosis 4 g tidak berbeda nyata
dengan dosis.

Jika disertai dengan penyemprotan pupuk
daun mikro, maka perlakuan pupuk K yang ter-
baik adalah pemberian abu janjang pada dosis4 g,
kemudian 8 g dan 12 g. Ketiga taraf perlakuan abu
janjang tersebut masih lebih baik jika diban-
dingkan dengan pemberian 3 g KCI (Lampiran 1).

Berdasarkan persamaan regresi, dosis abu
janjang yang memberikan pengaruh tertinggi
pada minggu ke-16 adalah 6.8 g tiap bibit dengan
disertai penyemprotan pupuk daun mikro.

Bobot basah dan bobot kering akar

Hasil analisis ragam menunjukkan, bahwa
pengaruh pemberian abu janjang serta in-
teraksinya dengan pupuk daun mikro nyata pada
bobot basah dan bobot kering akar pada 16 minggu
setelah tanam, sedangkan pemberian pupuk daun
mikro tidak berpengaruh nyata. Uji polinomial
ortogonal menunjukkan bahwa jika pemberian abu
janjang tidak disertai penyemprotan pupuk daun
mikro seminggu sekali, responnya tidak jelas,
tetapi jika pemberian abu janjang dibarengi dengan
penyemprotan pupuk daun mikro, kurva res-
ponsnya linier. Persamaan regresinya sebagai
berikut :

Untuk bobot basah akar :
-disemprot pupuk daun mikro
Y=170+ 0.0396 X

Untuk bobot kering akar :
- dengan pupuk daun mikro
Y =10.269 + 0.00838 X

Pada peubah bobot kering akar, uji BNT taraf
5% untuk perlakuan tanpa pupuk mikro menunjuk-
kan bahwa pemupukan K yang terbaik adalah pem-
berian abu janjang dosis 8 g, tetapi tidak berbeda
nyata dengan dosis 12 g dan 3 g KCI . Jika disem-
prot dengan pupuk daun mikro, yang terbaik
adalah dosis 8 g, sedangkan taraf pemupukan K
yang lain tidak berbeda nyata (Lampiran 2).

Hasil uji polinomial ortogonal menunjukkan,
bahwa pemberian abu_janjang tanpa penyemprot-
an pupuk daun mikro memberikan respon yang
linier, tetapi dengan penyemprotan pupuk daun
mikro responnya kuadratik. Persamaan regresi-
nya adalah :

- tanpa pupuk daun mikro
Y=323+0.119X

- dengan pupuk daun mikro
Y =4.45+0.307 X - 0.0262 X*

Uji beda nyata terkecil ( BNT =0.05) menun-
jukkan, bahwa jika perlakuan pemupukan K ti-
dak disertai dengan penyemprotan pupuk daun
mikro, perlakuan pupuk K yang memberikan pe-
ngaruh terbaik adalah pemberian abu janjang pada
dosis 12 g dan tidak berbeda nyata dengan dosis
4 g, tetapi pengaruhnya masih lebih baik diban-
dingkan dengan pemberian 3 g KC. Jika disertai
dengan penyemprotan pupuk daun mikro, per-
lakuan pupuk K yang terbaik adalah pemberian abu
janjang pada dosis 4 g, sedangkan taraf pemu-
pukan K yang lain tidak berbeda nyata (Lampi-
ran 2).

Dari data di atas dapat dikatakan bahwa bibit
panili menunjukkan respons vang baik terhadap
pemberian pupuk kalium. Hal ini dapat dipahami
karena dalam percobaan ini digunakan tanah
latosol. Menurut BUCKMAN dan BRADY (1982)
tanah latosol umumnya sangat kekurangan basa-
basa yang dapat dipertukarkan dengan unsur-un-
sur hara yang tersedia, akibat pencucian yang
hebat, Tanah latosol yang digunakan dalam perco-
baan ini, memiliki kejenuhan basa 23.10% (Lam-
piran 3). Dengan pemberian hara yang berasal
dari pupuk (termasuk abu janjang), maka
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persediaan unsur hara tanah akan meningkat se-
hingga dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman.

Pemberian abu janjang juga terbukti dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman sekaligus
akan mempercepat keluamya daun. Dari hasil
pengamatan terlihat, bahwa bibit panili yang
diberi pupuk K memiliki jumlah daun yang lebih
banyak dibandingkan dengan yang tidak diberi
pupuk K. SANTOSO (1993), melaporkan bahwa
pemberian abu janjang sawit dapat meningkatkan
jumlah daun bibit cengkeh jenis Zanzibar.

Beberapa pengaruh buruk akibat kekurang-
an K antara lain pertumbuhan akar yang lebih
lambat dan tanaman menjadi kerdil karena dapat
memperpendek buku atau ruas batang (PANDEY
and SINHA, 1981). Sebagai bukti, ruas rata-rata
tanaman kontrol lebih pendek dibanding ruas
tanaman yang diberi abu janjang sawit.

Dari tiap buku tanaman panili keluar satu
daun dan beberapa akar gantung. Peningkatan
pertumbuhan pucuk akan mempercepat penam-
bahan buku, sekaligus daun dan akar gantung,
serta panjang ruas tanaman sehingga dapat me-
ningkatkan bobot kering tunas. Hal ini di-
mungkinkan karena salah satu fungsi kalium
adalah berperan dalam pembentukan karbohidrat
serta translokasi fotosintesis (LEIWAKABESSY dan
SUTANDI, 1992). Dengan lancamya fotosintesis
dan translokasinya, maka pembesaran dan perba-
nyakan sel serta penimbunan cadangan makanan
akan terangsang, sehingga bahan kering tanaman
meningkat berat. Hasil ini sesuai dengan peneli-
tian oleh Puslitbun Medan, bahwa pemberian
pupuk abu janjang sawit dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi bahan kering bibit
kakao yang berumur 4 bulan serta dapat me-
ningkatkan kadar P tersedia dalam tanah (SADI et
al., 1992).

Bibit panili yang diberi pupuk K memiliki
pertumbuhan tunas dan akar yang lebih baik
dibanding kandungan bibit yang tidak diberi pu-
puk K. Selain itu bibit yang diberi abu janjang
memiliki nisbah bobot kering tajuk dan akar yang
lebih besar dibandingkan dengan bibit yang diberi

180

KCI atau tanpa pupuk K sama sekali. Hasil  ini
menunjukkan, bahwa tanaman yang berkecukupan
K memiliki pertumbuhan tajuk yang lebih cepat
dibandingkan dengan pertumbuhan akar. Fungsi

» K yang dapat meningkatkan laju fotosintesis pada

daun akan meningkatkan penyerapan unsur-unsur
hara lain terutama N sehingga pertumbuhan pucuk
dan bagian-bagian tajuk lainnya akan lebih cepat.
Dengan demikian nisbah tajuk-akar akan semakin
besar.

Hasil penyemprotan pupuk daun mikro
menunjukkan  adanya pengaruh yang baik.
Penyemprotan pupuk daun mikro 0.1% seminggu
sekali dapat mempercepat pertumbuhan tanaman.
Peranan unsur mikro sangat besar dalam proses
fisiologi tumbuhan. Menurut SALLSBURY dan
ROSS (1969), peranan beberapa unsur hara mikro
antara lain sebagai berikut.

Zat besi, berperan sebagai kofaktor pada
berbagai jenis enzim dan sangat esensial bagi
pembentukan klorofil.

Mangan, berperan dalam proses respirasi
(siklus Kreb) dan sangat penting bagi penyusunan
kloroplas.

Seng dan tembaga, sebagai kofaktor serta
penyusun pada beberapa enzim. Kekurangan seng
dapat mengakibatkan penurunan drastis terhadap
pertumbuhan tanaman, seperti daun mengecil dan
ruas batang memendek.

Molibdenum, merupakan bagian dari be-
berapa enzim. Kekurangan Mo dapat mengurangi
kadar asam amino tanaman.

Boron, berperan dalam pengendalian meta-
bolisme karbohidrat. Jika kekurangan Boron, titik
tumbuh akar dan pucuk tanaman dapat terhenti
pertumbuhannya.

Pengaruh gangguan pupuk daun mikro sa-
ngat nyata untuk semua peubah kecuali bobot
basah dan bobot kering akar. Keefektifan pupuk
ddun mikro metalik dalam mensuplai. kebutuhan
hara mikro antara lain disebabkan pupuk daun
metalik mengandung hampir semua unsur-unsur
mikro yang dibutuhkan oleh tanaman.

Hasil percobaan SIPAYUNG (1986) pada
tanaman bawang merah menunjukkan bahwa
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penyemprotan pupuk daun mikro metalik (1 ml
tiap 1.5 | air) dapat meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah daun tiap rumpun dan bebot umbi tiap
rumpun (sampai 14%) dibandingkan dengan
tanaman kontrol. Selanjutnya KARYANTO (1984)
melaporkan, bahwa pada percobaan dengan meng-
gunakan kacang hijau varietas Betet, pemberian
pupuk daun metalik berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman berumur delapan minggu, bobot
basah ‘dan bobot daun, bobot basah dan bobot
kering “tanaman serta ‘cenderung meningkatkan
luas daun dan bobot kering polong!

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya in-
teraksi yang nyata atau sangat nyata antara faktor
pemupukan K dengan penyemprotan pupuk daun
mikro hampir pada semua peubah. Secara umum
dapat dikatakan, bahwa pada perlakuan tanpa pu-
puk ' daun ' mikro, pemberian abu janjang akan
meningkatkan respons linier sampai pada dosis
ter-tinggi. Sedangkan jika pemberian pupuk daun
mikro disertai dengan pemberian abu janjang, cen-
derung memperlihatkan respons yang kuadratik.

Respons bersifat linier menunjukkan, bahwa
sampai taraf tertinggi (12 g tiap bibit), perlakuan
abu janjang masih dapat meningkatkan pertum-
buhan bibit panili, sehingga penambahan dosis
abu janjang pada taraf yang lebih tinggi lagi,
mungkin masih dapat memacu pertumbuhan bibit
panili. Respons kuadratik menunjukkan, bahwa
sampai taraf tertentu pemberian abu janjang
masih dapat meningkatkan pertumbuhan bibit
panili tetapi jika dilakukan penambahan dosis,
pertumbuhannya akan konstan dan kemudian
menurun. Kemungkinannya adalah, unsur kalium
diserap jauh lebih banyak dibandingkan dengan
unsur hara lain. SOEPARDI (1983) menyebutkan,
bahwa jika tanaman mengalami kelebihan kalium,
serapan dan translokasi unsur hara lain dapat ter-
ganggu, sehingga kandungan unsur-unsur hara
dalam tanaman tidak seimbang dan dapat mempen-
garuhi proses fisiologi tanaman.

Untuk peubah panjang tunas, dosis optimal
abu janjang yang memberikan hasil maksimal
adalah 6.9 g tiap bibit; untuk peubah jumlah daun
= 7.4 g tiap bibit, peubah panjang ruas rata-rata

6.5 g tiap bibit dan untuk peubah berat kering tunas
= 6.8 g tiap bibit. Jika dirata-ratakan, dosis optimal
abu janjang yang memberikan pengaruh yang
terbaik terhadap pertumbuhan bibit panili
adalah 6.9 g tiap bibit. Penyemprotan pupuk
daun mikro dapat mengurangi pemakaian abu
janjang. Sebagai contoh, untuk peubah panjang
tunas (minggu ke-16), dosis abu janjang yang perlu
diberikan agar panjang tunas mencapai maksimal
(38.9cm)adalah 18.7 g tiap bibit (dari persamaan),
tetapi' dengan penyemprotan pupuk daun mikro,
hanya dibutuhkan 6.9 g abu janjang tiap bibit.
Dengan demikian, penyemprotan pupuk daun
mikro dapat mengurangi pemakaian abu janjang
sawit sebanyak 11.8 g tiap bibit, dengan kata lain
penyemprotan. pupuk daun mikro dapat me-
ningkatkan efisiensi pemupukan abu janjang.

Jika dibandingkan antara pengaruh pem-
berian abu janjang dengan pemberian KCI, pem-
berian abu janjang memberikan pengaruh yang
sama atau lebih baik. Hal ini terjadi karena abu
janjang selain mengandung kalium juga mengan-
dung P, Ca dan Mg. '

KESIMPULAN

Pemberian abu janjang memberikan pe-
ngaruh yang sama atau lebih baik dari pada KCI.
Secara umum pemberian abu janjang tanpa di-
sertai dengan penyemprotan pupuk daun mikro
memperlihatkan respons linier, sedangkan jika di-
sertai dengan penyemprotan pupuk daun mikro,
akan memperlihatkan respons kuadratik dan le-
bih tinggi dibandingkan dengan tanpa pupuk
mikro. Perlakuan abu janjang memperlihatkan
perbedaan yang nyata dibanding tanpa abu jan-
jang terhadap panjang tunas dan jumlah daun.
Selain itu pemberian pupuk daun mikro dapat
meningkatkan efisiensi pemupukan abu janjang.

Secara umum, pemberian abu janjang tanpa
disertai penyemprotan pupuk daun mikro, masih
dapat meningkatkan pertumbuhan bibit panili
walaupun diberikan taraf perlakuan tertinggi
(12 g tiap bibit). Jika disertai penyemprotan pupuk
daun mikro, dosis optimal pemberian abu jan-
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jang yang memberikan pengaruh terbaik ter-
hadap - pertumbuhan bibit panili adalah 6.9 g tiap
bibit.
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Lampiran 1. Uji BNT taraf 5% untuk
Appendix 1. BNT test at 5 % on shoot

peubah panjang tunas, dan jumlah daun
length, and number of leaves

ROSMAN et al. - Pengarith pemberian abu janjang kelapa sawit dan pupuk daun mikro

Perlakuan abu janjang Minggu setelah tanam pupuk kalium Weeks after planting
the prﬁmﬂm Ofﬂ.ﬂl ﬁ‘ﬂ’ﬂ' N e s s e B
oil palm bunch 10 12 14 16
Panjang tunas Shoot length (cm)
Tanpa pupuk mikro Without fertilizer - :
1o 450¢ 7631 11.77q 1727k
I 843b 13.67h 2013p .. 26631
12 11.97 a 1643 h 20.37p 27.47 hi
(k| 11.00 a 15.77h 19.63 p 3097h
Ik 7.10b 9.83i 1490 ¢ 22.80j
Disemprot pupuk mikro Micro fertilizer :
J0 823s 12.87¢ 19.77§ 24.17r
I 17.17p 21.80a 31.63h 3907p
2 1477 q 20.60a 2883hi  3597pq
13 14.57 q 19.03 a 25.73i 32274
Jk 1217 r 16.00 b 2093 28.03r
Jumliah daun Number of leaves
Tanpa pupuk mikro Withowr micro fertilizer . . "l
J0 160 ¢ 257j 317q 433j
1 2.13b 3.63h ARET P e 10508 §
n 327a 3.67h 4619 1 10633 hi
13 3.13a 3.67h 450p . 667h
Ik 2.13b 3.10i 417p v 6T hi
Disemprot pupuk mikro Micro fertilizer b
10 2175 I17¢ ARG} CRIHEIOGG P by i NS
1 420p 503a " 693h bk U R
1”2 3734 483a *6.20 ~ 790pq
13 3.90pq 483a 5.73i 760q
Ik 3lor 377b 4.93:jok 640t
11O
1 D0
i A

A TS g
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Lampiran 2. Uji BNT taraf 5% untuk peubah bobot basah dan bobot kering tanaman

Appendix 2. BNT test at 5 % on, fresh weight of crops and dry weight of crops

Perlakuan abu janjang Minggu Sctclah Tanam Weeks after planting
The application of ash from —
oil palm bunch 10 12 14 16
BB BK" BB BK? Nisbah
Tunas Tunas Akar Akar 1):2)
Tanpa pupuk mikro Without micro fertilizer _
JO 16.14 b 094 199a 033p 288i
11 1738 b 0.94§ 1.3l b 021q 455h
2 21.17a 1.28h 223a 0.36p 3541
13 2362a 1.39h 1.98 a 029p 4.80 h
Ik 1544 b 091 2.16a 0.34p 269i
Disemprot pupuk mikro Micro fertilizer j
Jo 16,19 s 099q l6dc 025i 404 b
I 3197p 191 m 1.84c 0.30i 649a
2 2821 q 1.66 n 269a 041 h 4.00 b
13 21.87r 1.46 0 2.28 ab 032i 477b
Jk : } 2029r 1.24p 1.87 be 0.30i 414 b
Keterangan Note ; _
BB tunas = Bobot basah tunas Fresh weight of shoot
BK tunas = Bobot kering tunas Dry weight of shoot
BB akar = Bobot basah akar Fresh weight of roots
BK akar = Bobot kering akar Dry weight of rools
Lampiran 3. Hasil analisis tanah latosol Cimanggu
Appendix 3. Soil analitical of latosol Cimanggu
Deskripsi Nilai
Description Value
pH Hz0 (1:1) 53
pH KCI (1:1) 43
C-organik Organic matter 1.09 %
N-total 0.08 %
P-tersedia Available tidak terukur
Basa yang dapat dipertukarkan (me/100 g) Exchangenable cation
Ca 420
Mg 1.49
K 0.31
Na 026
Total 6.26
Kapasitas Tukar Kation Cation exchange capacity 27.10 me/100 g
Kejenuhan Basa Base saturation 23.1%
Al 0.42 me/100 g
H 0.13 me/100 g
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